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Minta Eksekutif t(efola
Anggaran lembaga Dewan

e 
ryeRry Kle*ragku*rg pangkas perja$anan Simas
tJntuk F*namgnm Covid-I g

PIMPINAN Alat Ketengkap-
an Dewan menggelar rapat
di Kantor DpRD Ktungkung,
Senin (30/3). Datam rapar
tersebut disepakati, bebera-
pa kegiatan anggota dewan,
termasuk perjalanan dinas
dipotong untuk keperlu-
an penanganan Covid-19 di
Klungkung. Jumlahnya men-
dekati angka Rp 2 miliar.

Ketua DPRD Klungkung M
Gde Anom mengatakan, se-
telah dilakukan rapat. me-
mang ada beberapa anggar-
an di lembaga dewan yang
nantinya dapat dimanfaat-
kan oleh eksekutif untuk oe-
nanganan Covid-19.

Anggaran tersebut an-
tara lain, kegiatan penyedia-
an dan pemeliharaan sarana
dan prasarana aparatur se-
kitar Rp 150.000.000, tatu
penyetenggaraan pengawas-

an pemerintah daerah Rp

468,550,000.
Anggaran Pembahas-

an Rancangan perda Rp
100.000.000, anggaran fasi-
litas rapat Rp 176.600.000
dan termasuk anggaran per-
jalanan dinas keluar daeran
Rp 1.052.000.000. Sehing-
ga anggaran dari lembaga
dewan yang dapat dialihkan
untuk penanganan Covid-19
di Klungkung mencapai Rp
1.947.150.000.

"Silakan eksekutif meng-
gunakan anggaran itu untuK
menanggutangi Covid-19 di
Klungkung. Kami tidak akan
ikut campur, silakan meman-
faatkan asal untuk penanga-
nan Covid-1-9," ujar AA Anom.

Anggaran itu nantinya
juga bisa dimanfaatkan un-
tuk pengadaan masker dan
APD (Alat Pelindung Diri)
bagi petugas medis di RSUD
Klungkung, yang merawat

pasien dalam pengawasan
Covid-19.

"Saya mendapatkan intor-
masi, RSUD Ktungkung da-
lam sehari bisa memerlukan
15 APD. Maskerjuga sangat
dibutuhkan. Nanti bisa untuk
itu a ngga ra nnya,,' tegasnya.

la juga mendorong selurun
aparatur desa dan adat un-
tuk ikut aktif melakukan ge-
raKan pencegahan mewa-
bahnya Covid-19. Mengingat
pencegahan Cdvid-19 harus
dilaksanakan bersama-sama
dari tingkat paling bawah.

"Yang bisa menggerakkan
masyarakat di desa ada-
lah aparat desa dan pihak
prajuru adat. Ini yang harus
ikut aktif bergerak bersama-
sama, untuk mengikuti in-
truksi pemerintah dalam
penanganan Covid-19 ini,"
ungkap AA Gde Anom. (advl
mlt)
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Disbudpora Klungkung Batalkan'
PenggUnaan Rp 1,9 Miliar

# ffi*r*te-$t FemfrmdmanF-q K,egiatan,PS& tr#H*
b
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SEMARAPURA. TRIBUN
BALI - Pemkab Klungkung
telah menganggarkan Rp 1,9
miliar untuk gelaran Pesta
Kesenian Bali (PKB) tahun
2020. Setelah PKB resmi di-
tiadakan, anggaran itupun
akan dialihkan ke kegiatan
lain yang lebih mendesak.

Plt Kadis Kebudayaan Pe-
muda dan Olahraga (Disbud-
pora) Klungkung Luh Ketut
Ari Citrawati menjelaskan,
anggaran PKB bersumber
dari BKK (Bantuan Keuang-
an Khusus) Badung dan pro-
vinsi sebesar Rp 1.9 miliar
lebih. Dengan ditiadakannya
PKB tahun ini, anggaran ter-
sebut akan direalokasi kem-
bali ke Baperlitbang.

"Setelah ada surat resmi
PKB ditiadakan, saya lang-
sung meneruskannya kepa-
da bidang terkait. Tindaklan-
jutnya, anggaran untuk PKB
agar dicek lebih lanjut, agar
bisa dialihkan untuk kegiat-
an lain," ungkap Luh Ketut

latihan dan pembinaan.
Pihaknya pun mengaku

sudah memperkirakan hal
ini, melihat situasi sejak awal
Februari Covid-19 mulai me-
wabah. "Nantt anggaran itu
bisa dimanfaatkan ke kegat-

. an lain yang lebih prioitas,"
ujar Luh Ketut Ari Citrawail;

Sementara Program' I{lrng-
kung Menari" yang aigelar-
Disbudpora juga ditiadakan.
"Klungkung Menari" digelar
setiap akhir bulan, untuk
menghibur masyarakat.

Pihaknya sudah menyam-
paikan dttiadakannya "Klung-
kung Menari", baik ke ma-
syarakat maupun ke pihak
yang akan tampil. Masyarakat
diharapkan tetap membatasi
aktivitas dan mencari alter-
natif hiburan lain sembari te-
tap berada di rumah. "Seka-
rang kan banyak alternatif
hiburan di internet, itu bisa*
dimanfaatkan masybrakat
selama masa social distance
ini.' jelasnya. (mit)

TRIBUN BALI/ EKA MITA SUPUTRA

LUH KETUT ARI
CITRAWATI

Ari Citrawati, Rabu (l/a).
Menurutnya, sejauh ini be-

lurn ada pencairan anggar-
an, baik untuk pembinaan
maupun mempersiapkan ke-
lengkapan lainnya. Persiapan
untuk PI(B sejauh ini baru se-
batas rapat-rapat dan pembi-
naan. Hanya saja, para pgser-
ta yang direncanakan tampil
dalam PKB, sudah melakukan
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Koruptor Tak Sanggup Bayar Denda
NEGARA, Radar Jembrana- Terpidanakasus korupsi san-

tunan kematian, I Komang Budiarta tidak bisa membayar
denda yang dibebankan sesuai dengan putusan pengadilan.
Mantan Kaling Iineng Agung Kelurahan Gilimanuk tersebut,
jadi terpidana ketiga yang tidak mampu membayar denda
kasus korupsiyang sama.

Kepala Seksi Tindak Pidana Khusus (Kasipidsus) Kejaksaan

Negeri (Kejari) Jembrana Ivan Praditya Puta mengatakan,
pihaknya sudah melakukan eksekusi terhadap terpidana,
yang sudahmenjalani krrungan sejaktahap kedua. Pada saat

eksekusi juga sudah diminta kejelasan mengenai derrdayang
dibebankan pada terpidana. "Terpidana tidakbisa membayar
dendal' jelasnya, Kamis (2/ ).

Terpidana terbukti melanggar pasal3 iungto pasal lB UU
3 l/ 1999 tentangTindak Pidana Korupsi (Tipikor), sebagaima-

na yang telah diubah dengan UU 20 I 2O0I tentang Perubahan
atas UU 3ll1999 tentang Tipikor. Terpidana divonis I tahun
pidana penjara dan membayar denda sebesar Rp 50 juta,

apabila tidak dibayar diganti kurungan 15 hari.

Sedangkan, tersangka Tumari dan Ni Luh Sridani, berkas

sudah dilimpahkan ke Pengadilan Tipikor Denpasar. Dua
tersangka akan segera disidangkan dengan jaksa penutut
umrun sebanyak tujuh orang. "Berkas dua tersangka sudah
dilimpahkan, tinggal memrnggu jadwal sidang' ujarpriayang
genap berusia 36 tahun ini, Kamis kemarin.

Sedangkan tiga terpidana sebelumnya hanya Indah Suryan-

ingsih yang membayar denda dan membayar uang pengganti

kerugian negara. Sedangkan Klian Banjar Munduk Ranti Tu-

kadaya I Gede Astawa dan mantan Klian Banjar Sarikuning
Tulungagung Tukadaya I Dewa Ketut Artawan, divonis 4

tahun pidana penjara dengan denda masing-masing Rp 200

juta. Apabila tidak dibaya5 akan diganti dengan kurungan I
bulan. Keduanya juga dibebani uang pengganti, namun tidak
membayar. (bas/dio)
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PenjelasanfayaNegarainise- ini segera diselesaikan' kare

dikit janggal. Sebab, Agus bu- Namiarthasaatitusedangpr
kan pejabat, bukan pula politi- es pencalonan sebagai angg'

kus,iapibisadibantumendapat DPRD dari PDIP. (san/yor)

Kota Denpasar.
Dalam sidang perkara koruP-

si Ariyaningsih sebelumnYa,
nama faya Negara memang
sempat disebut. Ketika muncul
temaun raibnya Silpa APBDes,
Namiartha mengajak Peting-
gi desa lainnya menghadaP
ke Jaya Negara. Saat itu, JaYa

Negara minta agar masalah
ini segera diselesaikan, karena
Namiartha saat itu sedang Pros-
es pencalonan sebagai anggota

penj elasan
tentang
pembe-
basan napi.
Hebatnya
Iagi, yang
ditemui
adalah
wakil ketua
PN Denpas-
ar plus did-
ampingi an-
ggota DPRD



Diterima di Ruang
Kerja Hakim pN
Denpasar
DENPASAR, Radar Bali _

Tindakan mengejutkan dilaku_
kan Wayan Gde Rumega yang
juga wakil ketua pN Denpasar.
Rumega yang bertindat s"_
bagai hakim ketua dalam kasus
korupsi ApBDes Dauh puri
ICod, Denpasar Barat, kemarin
(2/4) siang berani menerima
para pihak yang sedang terkait
clengan perkara korupsi, di
ruang kerjanya di Iantai dua
PN Denpasar.

Pihak berperkara yang men_
emui Rumega adalah I Made
Agus Wiragama, suami ter_
dakwa Ni putu Ariyaningsih.
Agus datang bersama wakil
wali kota Denpasar IGN Iava
Negara dan mantan perbeiel
Desa Dauh puri Klodyangkini
menjadi anggota Fraksi pDIp
DPRD Kota Denpasa4 I Gusti
Made Namiartha. Kehadiran

"Saya kalau suami (terdak-
wa) tidak memperhatikan.
Saya setelah pertemuan
baru tahu. Kalau (mantan)
perbekel saya tanya ada
urusan apa? Dijawab urusan
Covid- 19," kelitnya lagi.

Kembali dikejar apakah be-
nar tidak ada membahas kasus
korupsi, Rumega mengatakan
tidak ada. Rumega menyebut
dirinya terbuka dengan siapa
saja untuk urusan kepentingan
kantor. "Mereka ke sini menda-
dak. Karena situasi (pandemi
Covid-19) seperti ini, jadi ha-
rus serba cepat ditangani.
Saya dibantu, syukur. Tidak
(dibantu) juga tidak apa-apa.
Saya mau dibantu tapi tanpa
ikatan/ dalihnya:
Disinggung apakah ada
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SuamiTer

Namiartha ini juga semakin
menebar bau tidak sedap.

Sebab, dalam kasus korunsi
APBDes Dauh puri Klod.
Namiartha berstarus sebagai
saksi. Namiartha ikut dipeik-
sa di kejaksaan dan sudah
diperiksa di pengadilan Tip_
ikor Denpasar beberapa wak_
tu lalu. Menariknya, Jaya
Negara bersama Agus dan
Namiartha diterima di,uu.rg
kerja Rumega.

Saat diwawancarai menyoal
pertemuan tersebut, Rume_
ga tampak gelagapan. Nada
suaranya terdengar bergetar
seperti orang grogi. Ketika dit_
anya apa saja yang dibicarakan
dengan Iaya Negara, Rumega
mengatakan pertemuan terse_
but hanya membahas soal
perkembangan Covid- 19.

"Tyang minta bantuan, kami
kan tidak punya dana untuk
menyemprot (disinfektan) dan
beli hand. sanitizer (penyan ita_
sr tangan). Tyang minta tolong
(wakil wali kota) dibantu,t
tutur Rumega dengan nada

bergetar. Memang sedikit aneh
ketika pejabar yang diminrai
oantuan malah yang datang ke
tempat yang meminta.
Ditanya apakah ada mem_

bahas masalah kasus korup_
si APBDes Dauh puri Klod
mengingat kehadiran suami
terdakwa, Rumega men_
yangkal. Ia mengaku tidak
acta membahas masalah itu.
Saat didesak apakah hal itu
tidak melanggar kode etik,
R^umega enggan menjawab.
"Saya tidak mau bicara hal
itu," sergahnya.

. Kembali dikejar apakah
kedatangan wakil wali kota
hendak membicarakan ka_
sus korupsi ApBDes, Rumega
menyebut laya Negara tidak
aoa menyinggunghal iru. ,,Saya

nanya minta bantuan untuk
Covid-19 melihat situasi sep_
erti sekarang jangan sampai
ada korbani'kelitnva.
Terkait kedatangan Agus

atau suami terdakrara, Rume_
ga berdalih masalah men-
gajak tidak tahu menahu.

kemungkinan tukar gulinl
penyemprotan dengan perk
ara korupsi APBDes, Rumega
langsung membantah. "Tidak
ada. Saya juga tidak mau,"
bantah dia.
Diterimanya faya Negara

beserta Agus dan Namiar-
tha ini patut dipertanyakan.
Meski Rumega berdalih tidak
membahas perkara yang se-
dang disidangkan, pertemuan
tersebut diduga melanggar
Kode Etik dan Pedoman Per.
ilaku Hakim (KEPPH). Dalam
KEPPH hakim dituntut untuk
selalu berpegang teguh pada
KEPPH. Komisi Yudisial (KY)
sendiri dalam arahannya me-
wanti-wanti hakim agar tidak
bertemu dengan pihak berper-
kara. (san/yor)
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:Kegiatan Dinas PUPRKP
' Tidak Bisa Terealisasi

Kepala Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan I(awasan
Pemukiman (PUPRKP) Klungkung, AnakAgung Gede lpsmana
menuturkan, ada tiga bidang di Dinas PUPRKP I(unghrngyang
anggaran paket kegiatan bersumber dari DAK di tahun 2020.
Adapun tiga bidang tersebut terdiri dari Bidang Bina Marg4
Bidang SumberDayaAirdan BidangPerumahan Permukiman.
'Alokasi dana DAK untuk Bidang Bina Marga itu sebesar RP
22.816.342.000, Bidang Sumber Daya Air (SDA)sebesar Rp
4.399.952.000, dan Bidang Perumahan Permukiman (Perkim)
sebesar Rp 1.667.890.000;' katanya.

Dengan adanya surat Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 3-247 lMK.07 12020 tertanggal2T Maret 2020 perihal
penghentian proses pengadaan barang dan jasa yang
bersumber dari Dana Alokasi Khusus (DAK) tahun 2020

menurublya paket pekerjaan yang anggarannla bersumber
dari DAK tidak dapat direalisasikan. "Kalau di Perkim sedang
proses pelaksanaan dan sudah ada SK sehingga sehingga tidak
bisa berjalan. Kalau di SDA sedang proses perencanaan dan
sudah ada SK tidak bisa berjalan jugaj' terangnya. ---

g Bina Marya, menurutnya ada kgShtfn
yang sudah terkontrak sehingga tetap terbayadGnyang sumber

angg{uannya menggunakan DAK. Adapun kegiatanyang suda}t

terkonfak tersebut, yalcri kegiatan peningkatan ialalrr Tanglalt
Wates senilai Rp 2.991.258.f99, kegiatan pemeliharaan i9l6n
Banda-Nyanglan Rp 2.326.708.843, dan kegiatan pemelildraan
jalan Banj arangkan-Tohpati Rp 2.054.738. 705. "Yang sudah

terkonn"aktetap terbalarkan-Yang masih proses tenderlanpung

dihentikani' jelasnya. (ayu/han)
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Kasus KoruPsi
APBDes Dauh
Puri Klod

IiTRAD,,\F1 B,t\Ll

Eks Bendahara
Kelirnpungan

DENPASAR, Radar Bali - Ke-
janggalan tersaji dalam sidang
lanjutan koruPsi APBDes Dauh

Puri KIod, DenPasar Barat
dengan agenda Pemeriksaan
terdakwa Ni Putu AriYaningsih,

33. Mantan bendahara itu ban-
yak mengaku tidak tahu saat

dicecar maielis hakim Perihal
berapa sejatinYa dana Yang
dipakai terdakwa.

Terdakwa seperti orang bin-
gung dan sesekali melirik jaksa

ketika hakim anggota NurbaYa

Lumban Gaol melancarkan
pertanyaan beraPa dana riil
yang digunakan terdakwa.

Hakim NurbaYa menanYakan

kapasitas pemberi wewenang
dalam hal ini mantan Perbekel,
hingga terdakwa diberikan
kepercayaan mengelola dana

miliaran ruPiah. Namun, ter-

dakwa AriYaningsih sambil

melirik jaksa tidak mampu
menjelaskan secara gamblang
pertanyaan hakim.
Untuk menutuPi kesalah-

annya, terdakwa menYebut
semua uang Yang diPakai
sudah dikembalikan ke kas

desa. Ada juga Yang dititiPkan
melalui jaksa PenYidik. Na-

mun, jawaban berbelit itu tak

memuaskan hakim.
"saudara Terdakwa, sekali

lagi saya tanYa, Saudara beraPa

menggunakan dana silPa (sisa

lebih penggunaan anggaran)?"

kejar anggota hakim NurbaYa

Lumban Gaol.
Sontak, terdakwa langsung

terlihat kelimPungan. Wa-
jahnya sePerti orang bingung.
Para hakim kemudian kom-
pak menanYakan mengaPa
dana silpa dari tahun ke ta-
hun semakin banYak, saksi
kembali tak bisa memberikan
jawaban jelas'

Belum selesai rasa bingung
terdak\ /a, hakim sudah men-
yodorkan PertanYaan lain'
Yaitu beraPa besar dana Yang

sudah dikembalikan. AnehnYa,

saat ditanya uangYang dikem-
balikan, terdakwa mendadak
lancar menjawab.

'Awalnya saya mengemba-
likan Rp 46,6 iuta, terus RP 98

juta. Kemudian saat ditahan
saya mengembalikkan melalui
suami Rp 778iutai' jawabnYa.

Namun, hakim belum Puas.
Hakim mengejar siaPa saia
yang menggunakan uang
dan yang sudah mengemba-
likan uang selain terdakwa,
terdakwa kembali lancar
menjawab. Dikatakan ter-
dakwa, mereka Yang sudah
mengembalikan uang ada
kaur keuangan RP 102 juta,
dan mantan kades I Gusti
Made Wira Namiartha Yang
kini meniadi anggota DPRD

Denpasar mengembalikan
sebeiar Rp 8,5 juta. (san/Yor)

\
SAYA: Ni Putti'Adyaningsih, eks

bendahara Desa Dluh Puri Klod,

saat diperiksa dalam sidang Tipikor
di DenPasar.

I 
rdisi :

lHal _:

1

ll
2

carHakin



Jti
z:iillrG<)+r,

-@_# sr.rb [*agian Humas 8( Tu BI]K Penwakilan Provinsi Bali

/,
dnannR BALI n TRIBUN BALI N BALI FOST T NUSA BALI

T

Kasus KoruPsi
APBDes Dauh
Puri Klod

))

sejatinya berpeluang menjadi
tersangka, yalcri mantan Per-
bekel yang kini duduk sebagai

anggota DPRD Kota DenPasar

dari Fraksi PDIP I Gusti Made
WiraNamiartha.

Nama pria yang akrab dis-

apa Iik Nami itu disebut be-

rulang-ulang dalam sidang
perdana kasus dugaan koruPsi
dana Silpa APBDeS 2015 -
2016 belum lama ini. Nami-
artha yang saat itu menja-
bat perbekel dianggap turut
bertanggungjawab karena
berperan sebagai Pemegang
kekuasaan atas Pengelolaan
keuangan desa. Penarikan
atau pencairan uang didasari
tanda tangan Namiartha.
Sementara terdakwa se-
bagai bendahara dianggaP
bertanggungjawab karena
mencairkan dana melebihi
kegiatan yang ditentukan.
Pencairan dana desa

dilakukan terdakwa, tapi
ada juga yang secara
langsung dilakukan saksi
Namiartha. Selain nama
Namiartha, muncul juga
nama baru yang turut ber-
tanggungjawab, yaitu Luh
Made China Kembar Dewi
(sekretaris desa) dan I Putu
Wirawan (kaur keuangan
desa). Sekretaris desa di-
anggap bertanggungjawab
lantaran tidak memverifika-
si slip pencairan. (san/yor)
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DEI\IPASAR, Ralar BaIi -Man-
tan bendahara Desa Dauh Puri
Klod, Ni Putu AriYaningsih, 33,

yang kini menjadi Pesakitan di
Pengadilan Tipikor DenPasar
bakal memiliki kawan baru dari
desanya. PasalnYa, jaksa PenYidik
Kejari DenPasar memastikan ter-

sangka dalam kasus koruPsi dana

silpa APBDes Dauh Puri Klod
lebih dari satu orang.

Bahkan, PenetaPan tersangka
baru inr tinggal menunggu waku.
Hal itu diungkapkan Kasi Intel
Kejari Denpasar, IGN ArY Kesuma.

"Yang jelas ada lebih dari satu

tersangka. Akhir Maret atau awal
'April sudah Pasti ada tersangka
baruj' terang Ary kepada lawa Pos

Radar Bali kem atu (2r / 2).

Lebih lanjut dijelaskan ArY, saat

ini pihaknya masih menunggu
dan memperdalam keterangan
saksi-saksi di persidangan. Ket-
erangan para saksi ini akan me-
ngungkap fakta baru. Setelah
mendapat fakta baru dari keteran-
gan para salei, barulah dilakukan
ekspose perkara.

Ari menegaskan, bayangan siapa
yang akan ditetapkan sebagai ter-
sangka sudah ada. Hal itu berdasar
struktur hukum siapa yang ha-
rus bertanggungjawab terhadap

Yang jelas ada lebih dari
satu tersangka. Akhir
Maret atau awal APril

sudah pasti ada tersang-
ka barurl'

IGN ARY KESUMA.
Kosi lntel Keiori DenPos-or

kerugian negara. Namtut, hal itu
tidak cukup. Perlu diperkuat faka
di persidangan. "PerananannYa

(calon tersangka) belum muncul
sama sekali dalam BAP kami.
Semua saling lemPar tanggu-
ngjawab. Tapi, keterangan di
persidangan pasti beda, dan itu
menjadi fakta baruj' imbuhiaksa
asal Gianyar, itu.

Sayangnya, saat ditanya siaPa

calon tersangka baru itu, ArY
enggan mengungkapkan. Jaksa
penghobi motor klasik itu menya-
takan, semua akan dibuka setelah

ekspose internal di kejaksaan.
"Tunggu saja, kalau sudah kami
tetapkan tersangka baru pasti
kanf kabari;' tr:kasnya.

Sementara itu, informasi yang
diterima koran ini, sejumlah
nama berpeluang diseret menja-
di tersangka menemani terdal$/a
Ariyaningsih. Mereka yang ber-
potensi menjadi pesakitan yaitu
sekretaris desa dan kaur keuan-
gan. Ada nama satu lagi yang

iL
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Rugikan Rp 1,9 M, Dituntut B

Tahun, Divonis 2 Tahun
DENPASAR, Radar Bali- Nasib baikmemihakWayan

Sukertia, 48, terdakwa kasus korupsi Unit pengeiola
Kegiatan (UPK) PNPM Mandiri pedesaan Kecamatan
Rendang, Karangasem. Dituntut delapan tahun oleh
jaksa penuntut umum (IPU) Kejari Karangasem, pria
yang menjabat ketua UPK itu mendapat diskon huku_
man enam tahun penjara.

"Menjatuhkan pidana penjara terhadap terdakwa
Wayan Sukertia dengan pidana penjara selama
dua tahun," tegas hakim Angeliky Handajani Day,
kemarin (1/4).
Dalam sidang yang digelar tanpa tatap muka

langsung atau online itu, hakim berbeda pendapat
dengan IPU dari fPU.tentang pembuktikan dan pen_
erapan pasal. fPU berpendapat terdakwa melanggar
Pasal 2 ayat (1) UU Tipikor. Terdakwa menyuruh
dan mengarahkan Ni Wayan Murniati dan Ni Ketut
Wartini dalam membentuk kelompok fiktif untuk
mencairkan anggaran PNpM. Negara pun dirugikan
hingga Rp 1,9 miliar.

Sementara hakim menilai yang terbukti dari per_
buatan terdakwa adalah Pasal 3 UU Tipikor, bukan
Pasal 2 sebagaimana tunturan jaksa. Sehingga hakim
menghukum terdakwa hanya dua tahun penjara.
Menanggapivonis tersebut, terdakwa yangvia webcam
didampihgi- Rengacaran_ya Gb{e pasek Suardika dkk,
memilih pikirpikir. Begitu juga\ngan lpU puru Gde
Suriawan dari Karangasem. (sanftor)
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Dana Desa untuk
Penanganan Covid- 19

DinasPUID
Gelontor

Rp l4Miliar

"Saat ini dana desa
di27 desa sebesar

Rp 36 miliar namun
yang digunakan

sebanyak
Rp 14 miliar"

Kepala DPMD Kota
Denpasar, lB Alit Wiradana

DENPASAR, NusaBali
Dinas Pemberdayaan Ma-

syarakat dan Desa (DPMD)
Kota Denpasar gelontor Rp 14
miliar dana desa untuk penan-
ganan virus Corona [Covid-19]
yang terus meningkat saat ini.
Dana desa tersebut diambil
dari 27 desa yang digunakan
untuk penanganan Covid-19
dan program padat karya di
masing-masing desa setempat.

Kepala DPMD Kota Den-
pasal IB Alit Wiradana, Kamis
(2/ 4) mengungkapkan, angga-
ran tersebut digunakan untuk
melakukan penanganan fase
pertama. Masing-masing desa
mengeluarkan anggarannya
sendiri yang dipakai untuk
desanya sendiri. Anggaran
tersebut dikeluarkan sesuai
dengan instruksi Walikota
Denpasar Nomor : 422.2 / 420 /
DPMD tentang percepatan
penanganan dan pencegahan
penularan Covid-19 di desa
se-Kota Denpasar.

Dikatakan Alit Wiradana,
instruksi tersebut meninda-
klanjuti Surat Edaran Nomor
8 tahun 2020 tentang desa
tanggap Covid-L9 dan pen-
egasan padat karya tunai desa.
Dalam surat tersebut dana
desa bisa digunakan untuk
pembangunan posko Covid-19,
pengadaan maske{, pengadaan
hand sanitizer, pengadaan
disinfektan, penyemprotan
disinfektan di desa, biaya so-
sialisasi/kampanye Covid-19,
dan kegiatan lainnya yang bisa
mempercepat penanganan
Covid-19 sesuai kesepakatan
musyawarah dengan BPD.

"Saat ini dana desa di 27
desa sebesar Rp 36 miliar; na-
mun yang digunakan sebanyak
Rp 14 miliar. Itu untuk fase
pertama. Untuk fase kedua
dan ketiga kami menunggu
instruksi dari pusat seperti
apa penanganannya dan angga-
rannya jika Covid-19 semakin
meningkat," ungkap kadis yang
akrab disapa Gus Alit, ini.

Dikatakan Gus Alit, ang-
garan tersebut juga digunakan
untuk program padat karya,
dimana proyek pembangunan
baik infrastruktu4 pembangu-
nan bedah rumah dan pemban-
gunan lainnya akan meman-
faatkan warga setempat yang
sudah tidak memiliki peker-
jaan karena imbas Covid-1.9.
"Mereka kan biasanya sudah
nganggur tapi kita seleksi juga
yang benar-benar membutuh-
kan pekerjaan," imbuhnya.

Bukan hanya pengangguran,
program padat karya ini juga
untuk warga kurang mampu
sehingga mereka bisa memiliki
pekerjaan untuk menghiduPi se-
hari-hari keluarga mereka. "Kita
utamakan juga yang miskin.
fadi mereka yang tidak mampu
juga bisa memiliki penghasilan.
Kami bukan hanva melakukan
pencegahan Covid-19 taPi juga
memberikan manfaat bagi ma-
syarakat kurang mamPu dan
pengangguran agar keseharian
mereka terpenuhi sesuai in-
struksi," ujarnya. 6 mis
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Pembangunan RS Darurat
ruang kerja petugas kes-
ehatan, kamar kecil, ruang

Bupati I GustiAyu Mas Sumatritinjau SKB, r."n.unu oiiJo'i"#iii#J:i
'rTlj"kildiyll 11.9 Ah mad yani Am ta pu ra, M i ng gu (zglb).

Pembanguna RS Darurat
ditarget rampung 90 hari
keria. Diharapkan pemban-
gunannya bisa dipercepat.
Bupati Mas Sumatri juga
melakukan komunikasi de-n:
gan konsultan serta pejabat
teknis. "fangan sampai ke-
buru datang pasien yang
masuk dalam ODP, tidak ada
tempat untuk melakukan
penanganan karena kapa-
sitas di RSUD Karangasem
sangat terbatas," ungkap
Bupati Mas Sumatri.

Pemantauan meliputi tiga
gedung perawatan, dapur;

ehatan, kamai kecfl, ruang

dengan spandek. Fohon ke-
lapa juga ditebang agar tidak
membahayakan pengunjung.
Bara n g- ba ran g 6ekai d item--
patkan di gudang kemudian
diangkut truk Dinas Ling-
kungan Hidup.

Bupati Mas Sumatri men-
gatakan, anggaran untuk
RS Darurat Rp 10 miliar.
Selain rehab gedung juga
untuk pengadaan alat-alat
kesehatan dan biava se-
lama melakukan periwatan
pasien. Anggaran berasal
dari DID (Dana Insentif
Daerah) Rp 2,6 miliar.; DAU
(Dana Alokasi Umum) Rp
6,4 miliac dan DAK fDani
Alokasi KhususJ kesehatan
non fisik Rp 1,4 miliar. '

Bupati turun didampingi
Kadis Lingkungan Hidup I
Gede Ngurah Yudiantara,
Kabag Humas dan Protokol
Edy Setiadi Dwijantoroi Ke-
pala Bidang PNF dan PAUD
Disdikpora Karangasem I
Nyoman Adil, Kabid Pembi-
naan SMP Disdikpora I Gusti zt
Ngurah Arta, Kepala Satuan
Pendidikan SKB Karangasem
I Wayan Oka. @ k16

tunggu, dan ruangjaga petu-
gas medis. Atap Bansunan
dibongkar gentihg dipindah-
kan, diangkut ke luar areal.
Nantinya genting diganti
clengan spandek. Pohon ke-de

AMLAPUM, NusaBali
Bupati Karangasem, I

Gusti Ayu Mas Sumatri, tin-
jau pembangunan RS Daru-
rat yang memanfaatkan ge-
dung Satuan Pendidikan SKB
(Sanggar Kegiatan Belajar)
Karangasem di falan Ahmad
Yani Amlapura, Rabu (1/4).
Bupati Mas Sumatri ber-
harap RS Darurat secepatnya
tuntas, apalagi dua pasien
ODP (orang dalam peman-
tauan) telah mendaftar. RS
Darurat nantinya digunakan
untuk menampung maksi-
mal 52 pasien ODP.

tl
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rungan dan diwajibkan meng-
ganti kerugian negara.

Atas putusan tersebut,
terdakwa yang didampingi
penasehat hukumnya Gede
Pasek Suardika dkk belum me-
nyatakan sikap atas putusan
majelis hakim. Sementara f PU
Suriawan menyatakan hal yang
sama. "Kami pikir-pikir Yang
Mulia," uiar JPU.

Dalam kasus ini, terdakwa I

Wayan Sukertia sebagai Ketua
UPK PNPM Mandiri Karan-
gasem membuat kelompok
fiktif untuk mencairkan ang-
garan PNPM. Dalam kasub ini,
negara dirugikan hingga RP
1..9 63.477 .000 sebagaimana
dalam dakrvaan jaksa. 6r rez

i
t
I
lI
,l,.
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Ketua PNPM Rendang Dihukum Ringan
* JPU Tuntut 8 Tahun, Hakim Vonis

DENPASAR. NusaBali
Ketua Unit Pengelola Ke-

giatan (UPK) PNPM Mandiri
Pedesaan Kecamatan Ren-
dang, Karangasem, I Wayan
Sukertia, 48, yang menjadi
terdakwa kasus korupsi lang-
sung bernafas lega. Majelis
hakim Pengadilan Tipikor
Denpasar, Rabu (1/41 men-
latuhkan hukuman 2 tahun
penjara kepada terdakwa
Sukertia yang turun jauh
dari tuntutan jaksa 8 tahun
penjara.

Dalam amar putusan yang
dibacakan majelis hakim
pimpinan Engeliky Handajani
Day via video conference me-
nyatakan terdakwa terbukti
bersalah melakukan tindak
pidana korupsi sesuai Pasal 3
UU Tipikor. Atas perbuatannya,
terdakwa dijatuhi hukuman 2
tahun penjara.

. NUSABALI/REZA

SIDANG online putusan korupsi dengan terdakwa I Wayan Sukertia,
Ketua UPK PNPM Mandiri Rendang, Karangasem di Pengadilan Tipikor

?"np"ru,!rd1Rub, 114

Putusan ini jauh berbeda Suriawan. Dalam tuntutan se-

dengantuntutanJaksaPenun- belumnya,Jerdakwa Sukertia
tut Umum (JPU) Putu. Gde dijerat Pasal)-lJ.l{ Tipikoa fo

Pasal 55 ayat ke 1 KUHPidana I

Jo Pasal 64 ayat I ke f KUHPi- |
dana. Terdakwa dituntuthuku- i
man B lalrun penjara, denda Rp I
300 juta subsider 6 bulan ku- I

Edisi
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BPD Lebih StoP ProYe\

TamanDesa
Geria WahYuni

mengaku tak
bersalah atas

pelaksanaan ProYek
yang diProtes

warga'

GIANYAR, NusaBaii-'^il"a"n 
P".wakilan Desa [BPD)

Leblh, Xecematan, GianYac akh-

itnv" rn"ny"toP Pelaksanaan
orovek senderan dan taman
hi u'iung utara desa setempat'
X.oirtui"n itu diambil melalui
.u-J"t Ltlutut dihadiri Perbekel

L.iuin r.ri Wayan Geria WahYuni'

Ji Kantor Desa Lebih, Senin

t30/31malam.'- (ad"t iug" memutuskan' dana

orovek ahr'i RPsP.t sekitar RP

Sbiiiuia itu atan dialihkan untuk
[it-* p.n"nggulangan wabah
ioula-is atau'Corona di Desa

ieUitr. Saat dikonfirmasi, Selasa

rsi/sr di kantornYa, Perbekel
ili w"van Geria WahYuni mem-

benarkan kePutusan rapat Yang
dia sebut sebagai 'musyawaran

desa khusus' tersebut' Namun

dia menerangkan secara de-

iiii, p.oy"t yairg ditutuP bukan

proyek keseluruhan, melainkan
hanya proyek senderan dan ta-
man di wilayah Desa Serongga
(utara Desa Lebih,RedJ. Kata
dia, proyek senderan tanah geria
milik keluarganya di selatan
irigasi subak setempat, tetap
digarap dengan dana APBDes
sekitar Rp 130 juta. "Karena yang
dimasalahkan oleh warga kami
melalui spanduk itu kan proyek
senderan dan taman di lokasi
luar desa [Desa Serongga,Red],"
ujar perbekel perempuan satu-

satunya dari 64 desa di Kabu.
paten Gianyar ini.

Geria Wahyuni mengaku
tak bersalah atas pelaksanaan
proyek yang diprotes warga'
melalui tiga spanduk itu. Dia
mengakui hanya keliru akibat
miskomunikasi dengan pihak
BPD dan warga. Karena adanya
protes warga melalui tiga span-
duk itu, Geria mengaku psikis
keluarga termasuk suaminya,
sempat syok. Dia wanti-wanti
minta agar keluarganya kuat

menghadapi masalah dirinYa.
Terkait polemik proyek di desa

ujung selatan Kecamatan GianYar
itu, Selasa (31/3) siang, Perbekel
Geria Wahyuni mengaku diPang-
gil oleh Kepala Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (PMDI
Gianyar Dewa Ngakan Putu Adi
(bukan Dewa Ngakan Ngurah
Adi, RedJ. Namun Ngakan Adi
saat dikonfirmasi via telepon be-
berapa kali dan WA [whatsaPPJ,
tak memberikan tanggapan.

Dihubungi terpisah, Ketua
BPD Lebih I Wayan Wijaya men-
gakui penghentian proyek itu
bukan secara menyeluruh. Jelas
dia, yang distop hanya proyek
senderan dan taman di utara
irigasi atau di wilayah Desa
Serongga. "sedangkan proYek
senderan selatan irigasi atau sen-
deran geria, tetap jalan. Karena
lokasi senderan geria ini ada di
wilayah Desa Lebih," jelasnya.

Sementara itu, anggota BPD
Lebih yang juga Ketua Sabha
Desa Lebih I Gede Parta Wijaya
mengaku ikut rapat bersama
jajaran BPD dan Perbekel Lebih,
Senin [30/3J malam. Kata dia,
rapat itu menelorkan salah satu
kesimpulan, yakni menutup
pelaksanaan proyek itu. Seta-
hunya, dalam rapat itu tak ada

disinggung secara detail [en-
tang proyek yang ditutuP.hatt-va
proyek utara irigasi subak Yang
berupa senderan dall taman
desa. "Tak ada penjelasan kalau
proyek di selatan irigasi [send-
eran geria,Red) itu tetaP jalan.
Tak ada penjelasan sedetail itu'
Kalau ada rapat lagi tadi siang
(Selasa,31l3,Red) hingga mun-
cul perubahan, saya tak tahu.
Karena saya tak ikut raPat,"
jelasnya,

Sebelumnya, warga Desa
Lebih, Kecamatan/Kabupaten
Gianyar memprotes perbekel-
nya, Ni Wayan Geria Wahyuni.
Protes dalam bentuk tulisan
pada spanduk berjudul 'RakYat
Menggugat', dipasang warga,
Minggu (29/3) itu, karena Per-
bekel Geria membuat senderan
di tanah keluarganya. Dia luga
dituduh rnenggarap proyek ini
secara KKN (korupsi, kolusi dan
nepotisme).

Salah satu spanduk berjudul
'Rakyat Menggugati Di bawahnya
bertulis kata-kata berPesan
cadas, yakni 'Ganti perbekel
tamak/rakus curang. Lebih baik
untuk beli disinfektan untuk
basmi Corona. Di bagian tengah
letnbaran spanduk bertulis 'Hen-
tikan Proyek Ini'. 

'Eeo 
lsa

i -b!s t &IP-EL:L-ZP"2P-

,6

,,ujil*,n

rffik+v$
'\s(s.l.,',/

\{.a:+2-al
li=-;

l-tal



',t-{)
-..;)vti

:t,
,+r!
'(-J

ri 'ir ,:-l
n,i;Ll.; l,:';J
l? I(,ri.

::+t=2i'1;

$
i$_v\

;,v
ti/i

sub Hagian HLrnras & TtJ Bpr,( perwarEirrrn il::rr.vinsi

Ll RAtr,,\Ft Bl\Lt L-j TRftsUN B,\!_l

Bali

(rro BALI

Terdalcwa Sudutkan
Eks Perbekel

* Korupsi APBDes Dauh puri Kelod

. NUSAEALI/YUOA

Irj-a**111,nn:'n ru1 o'o"riksa di pensaditan Tipikor Denpasar.

DENPASAR, NusaBali
Mantan Perbekel Dauh

Puri Kelod yang kini menja-
bat anggota DPRD Kota Den-
pasar; I Gusti Made Namiar-
thq kini berada di ujung ran-
duk._Dalam sidang koiupsi
APBDes dengan terdakiva
mantan bendahara Desa
Dauh Puri Kelod, Ni putu
Ariyaningsih, eks perbekel
Namiartha disebut sempar
menarik uang sendiri tanpa
pertanggungjawaban.

Dalam sidang dengan
agenda pemeriksaan terda-
kwa Ariyaningsih di penga-
dilan Tipikor Denpasar pada

beberapa pengakuan diawal,
Ariyaningsih mengatakan
JIK€ drrrnya hanya memakai
sebagian_uang dari kerugian- -_
negara Rp 1 miliar lebih.
Meski akhirnya dirinya yang
mengembalikan sisa keru_
gian.negara Rp 779 juta
saat ditahan penyiait Xelari
uenpasar.

... Majelis hakim pimpiman
Wayan Gede Rumesi ber-
sama Esthar Oktavi din Nur-
baya Lumban Gaol, berusaha
mengo.rek dana silpa yang
olgunakan terclakwa. Namun
saksi tidak bisa memberikan
keterangan pasti.

Jaksa Penuntut Umum
(f PU) Kadek Wahyudi yang
ditemui Kamis (2/4) mem-
benarkan terkait keterangan
terdakwa yang mengaku i jlka
reroeket sempat mengambil
uang sendiri pada 2014 lalu
tanpa sepengetahuannya.
'Ada juga bukti rekening
koran pengambilan uang
tersebut," tegas JpU Kade[
Wahvudi.

Sementara Kasi pidsus Ke-
jari Denpasa4, Nengah Astawa
yang ditanya perkembangan
penyidikan untuk tersangka
baru belum bisa berkomen-
tar. "Nanti kami infokan ka-
lau ada perkembangan," te-
gasnya. @ rez

Rabu (1/a), Ariyaningsih
mengakui iika Namiartha
sempa.t m_engambil uang
sendiri sebanyak oua kaI
pada_20t4 sebanyak Rp 75
juta. Pengambilan uang terse-
but tanpa sepengetahuan Ari-
yaningsih sebagai bendahara
dan hanya dilapbrkan kepada
Kaur Keuangan.

. . Selebihnya, Ariyaningsih
Iebih banyak'pasang badan,
dan .memilih menanggung
sendiri masalah ini. Sepl
erti saat ditanya soal keru-
gian negara yang akhirnya
diakui seluruhnva oleh Aii-
yaningsih. padidal, dalam
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Aman, DAK untuk Sarana prasarana, pendidikan (/

Made Astika

karena dua sub itu sudah beda
lembaganya," jelas Astika.

Puluhan miliar DAK pu-
sat itu juga dijelaskan Astika
akan diperuntukkan bagr pem-
bangunan fisik yang meliputi
pembangunan Ruanq Kelas
Baru. (RKB), rehab ruarig kelas,
pembanguann gedung perpus-
takaan di SD, dan pembangunan
toilet. Sedangkan non fisik

- lumc*ta-

Disdikpora Buleleng
KelolaRp ZGMiIiar

SINcAMIA, NusaBali

, Sejumlah kegiatan yang
bersumber dari Dana aliltas-i
Khusus .(DAKJ 

pusat untuk
pemenuhan sarana prasana
pendidikan di Buleleng dija_
min aman dari rasionalisasi
penanganan Covid-19. Dinas
Pendidikan pemuda dan Olah-
raga fDisdikporal Buleleng
menerima Rp 26 miliar DAK
Pusat yang diperuntukkan un-
tukpembangunan fisik dan non
fisik bidang pendidikan.

Sekretaris Disdikpora Bule-
leng, Made Astika Kimis (2/4)
mengatakan Rp 26 miliar DAK
rtu terinci untuk SD sebesar
Rp.8 miliar; jenjang SMp Rp 1Z
miliar dan Pendidikan Anak
Usia.Dini IPAUD] sebesar Rp
6 miliar. "Sesuai dengan SE
247 /MK.b7 Tahun 202d, DAK
Disdikpora tidak mengalami
penundaan. Yang kena di bi-
dang pendidikai ada di sub
bidang Gedung Olahraga dan
sub bidang Perpustakaan Dae-
rah sehingga kami masih aman

meliputi pengadaan paket buku
perpustakaan, pengadaan alat
peraga, prasaran multimedia
nlngga pengadaaan alat kes-
entan.

, Sementara itu pencairan
qan pelaksanaan DAK pusat
itu akan dilaksankaan secara
bertahap hingga akhir tahun
mendatang. Seluruh dana ban_
tuan akan dicairkan ke masing_
masing sekolah yang meneriml
dan dikelola langsung secara
swadaya. Namun Disdikpora
Buleleng tetap mendampingi
oan segera akan melakukan
pertemuan terbatas membahas
realisasi bantuan DAK yang
rencananya akan cair tahap I
pada awal April ini.

"Secara bertahap kami akan
diskusikan mungkin empar se-
kolah tiap hari membahas soal
bagaimana regulasi pajak yang
drtanggung sekolah, termasuk
pendampingan dari Badan pen-
gelolaan Keuangan dan penda-
patan Daerah (BPKPDJ Buleleng
dan lnspektorat. -* li3
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Menurut Agus Aryawan, pelak- dan meminta pelaksana lapangan
sanalapanganyangjuga mewakilipi- agar menghentikan sementara pem-
hakownermengakuibelummepiliki bangunannya, karena belum memi-
IMB. Namuntimmenemukankondi- liki IMB," tegasnya.
sidilapangansudahadaaktivitaspe- Agus Aryawan menegaskan, pi.

nataan lahan, pembangunan stnrktur
dinding penahan tanah @PT) serta
fondasi kolam renang. "Berdasarkan
ketentuan Perda Nomor 26 Tahun
2013 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Badung, jarak
sempadan pantai ditetapkan 100
meter, sehingga tidak kami izinkan
terdapat struktur bangunan pada ar-
eal sempadan dimaksud," terangnya.

Agus Aryawan menambahkan,
pembangunan juga harusnya dapat
dilaksanakan setelah IMB terbit
mengacu pada ITR, Izin Lingkungan
dan izin-lzin yang diterbitkan melalui
OSS. "Guna mengendalikan ter-
jadinya pelanggaran lebih jauh, kami
segera keluarkan surat peringatan

haknya juga telah berkoordinasi den-
gan Satpol PP agar mengawasi dan
mengendali.kan kondisi di lapangan
supaya pembangunan dihentikan
sementara.

Seperti diberitakan sebelumnya,
Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Kabupaten Badung I
Gusti Agung Ketut Suryanegara
saat dikonfirmasi terkait keberadaan
bangunan pariwisata itu mengakui
sempat mendatangi proyek tersebut.
"Kami sudah mengecek ke lokasi
proyek. Di situ rencananya dibangun
bea.ch club dengan konsep green gar-
dcn," ujarnya.

Menurut birokrat asal Denpasar
ini, IMB bangunan tersebut masih
dalam proses. "Bangunan hanya
beberapa tempat masih dalam proses
IMB. Saat ini pun pembangunannya
dihentikan, karena antisipasi wabah
Corona," pungkasnya. (kmb27)

t r/*^r.., ['os'r t] NUSA BALI

DPMPTSP Minta Proyek Dihentikan

Mangupura (Bali Post)
Dinas Penanaman Modal Perizinan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Badung

Bangunan di Pantai Berawa Belum Kantongi IMB

tangsung menrndaklanJutr pembangunan restoran dan bar cti Yantai ljerawa, 'l'ibubeneng,
. Selasa (31/3) kemarin. Alhasil, bangunan yang berdiri tepat di bibir pantai berpasir putih itu
langsu indaklanjuti pembangunan restoran dan bar di Pantai Berawa, Tibubeneng,

belum mengantongi Izin Mendirikan Bangunan (IMB).

Kepala DPMPTSP Kabupaten
Badung I Made AgusAryawan men-
gatakan, hasil pengecekan dokumen
pgrizinan dan inspeksi lapangan
ditemukan bahwa pembangunan di
k4wasan Pantai Berawa tersebut
milik PT Sayap Suci Bali dengan
rencana usaha restoran dan bar.
Usaha inibelum memiliki perizinan
lengkap sesuai ketentuan. "Sampai
hari ini baru memiliki Informasi
Tata Ruang (ITR), sehingga saya
pastikan belum memiliki IMB,"
tegasnya didampingi Kepala Bidang
Pemerintahan dan Pembangunan
Sang Nyoman Oka Permana serta
Kabid Pengendalian dan Pelaksa-
naan I Wayan Sudira

2o'ZpEdisi

Hal



J_t'i

ffi siub ffiagian r'"runras & "ru Bp[( r]erwarrirar*

ti RADAFT BAU t] TRTBUN Hl\Ll tzrfinu r

ryr€|l!f,Ir9gr::yf

srovinsi tsali

OST D NUSA BALI

Singaraja (Bali post) -
Meskipun muncul wabah

Covid-19, namun pelaksa-
naan proyek infrastruktur
Pasar Ban-yuasri di Buleleng
tetap berlangsung. prosei
pengerjaannya baru jalan J0
persen oleh pihak pemborong
mega proyek revitalisasi pas-
ar di Kecamatan Buleleng.
Disebutkan, pelaksanaan it"u
lebih cepat dari target yang
ditetapkan sebesar 27 persen.

Pelaksana tugas (pit.) Ke-
pala Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang (PUPR)

Revitalisasi Pasar Banyuasri Baru lalan30 persenu
menuntut rekanan melak_
sanakan mega proyek senilai
Hp.180 miliar itu.
. Untuk pengerjaan proyek
ltu drkerahkan lebih dari 250
orang tenaga kerja. ,,proses
pengerJaannya terus dipan_
tau, sehingga kualitasnya
tetap terjaga," jelasn.ya.

Revital i sasi pasar'Banvu-
asri yang dilakukan pemliab
Buleleng itu, disebutkan
menjadi pasar semi modern
pertama di Bali Utara. pasar
terbesar kedua di Buleleng
itu dibangun tiga lantai. D'i
lantar satu terdapat 200 los
.untu-k pedagang -komuditas

basah dan 252 los pedagang
yang menjual komuditas
dagangan kering. Di lantiri
dua. dibangun i44 los dan
184 unit kios. Sedanekan di
lantai tiga dijadikan pusat
kuliner Buleleng dengan
membuat 8 unit kios dan
areal par\jr.yang ber*apa.
stta*J"3&.rnobiJ. Pasar ini
nantinya bisa menampung
1.448 pedaeans dan akan
dilengkapi l-ift "barang 

dan
lift pengunjung. (kmb38) ,:

Buleleng, Putu Adipta Eka-
putra, Selasa (31/3) kemarinrlnputra, Selasa (31/3)

Bali msvist
Pwtu Adipta Ehaputra.

" itu," katanya.
Imbas Covid-19, membuat

pelaksanaan proyek di la-
pangan terpengaruh. harga
material. Dia mencontohkan.
beberapa bahan bangunan
seperti besi dan semen seka-
rang mulai merangkak naik.
karena mengikuti pergerakan
mata uang dolar .A,rherika.
Meski terjadi kenaikan es-
kalasi harga, hal ini menjadi
tanggung j awab rekanan. Art-
inya,.pemerintah tetap saja

me_ngatakan. saat ini proyek
di lapangan itu sedang me-
masang struktur pondasi
bagian bawah. Selain itu juga
pembuatan kolom bangunan.
_ Khusus gedung induk, pi-
hak pelaksan, t"lih menger-
jakan tahapan pembangunan
lantai dua. "Sampai saat ini,
pelaksanaan on progres dan
tetap sesuai schedule. Rekan-
an juga sudah membangun
rumah toko (ruko) yang di
sebelah barat gedung induk
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